
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 30 orang anak antara pretest 

dan posttest mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil pretest masih dibawah standar 

dengan cakupan rata-rata 35,53 yang artinya anak berada dalam kategori mulai berkembang 

dan setelah diberikan treatmen berupa bermain menganyam maka dalam tes akhir atau 

posttest jelas mengalami peningkatan dengan jumlah rata-rata 58, 26. 

Hasil pengujian pretest dan posttest dengan uji t penelitian bermain menganyam 

terhadap kemampuan motorik halus anak kelompok A thitung sebesar 17,8 sedangkan dari 

daftar distribusi diperoleh harga ttabel sebesar 1,69. Ternyata harga thitung lebih besar dari ttabel 

atau harga thitung telah berada diluar daerah penerimaan H0, sehingga dapat disimpilkan 

bahwa Ha diterima dan menolak H0. 

Dari hasil penelitian dan pengolahan data statistik maka dapat disimpulkan adanya 

“Pengaruh Bermain Menganyam Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok 

A di RA Almourky Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo”. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru TK; 1) dapat menerapkan bermain menganyam untuk 

mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak dan dapat pula 

meningkatkan semangat belajar anak. 



2. Bagi anak, agar selalu percaya diri dan konsisten dalam mempraktekan 

teknik yang diajarkan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Bagi Sekolah, diharapkan untuk lebih mengoptimalkan sarana dan prasarana 

dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih baik, sehingga anak lebih 

aktif dan kreatif serta termotivasi dalam kegiatan belajar melalui bermain. 

4. Bagi peneliti lain dapat menjadi referensi dan pengembangan selanjutnya 

dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran sambil bermain melalui 

kegiatan bermain menganyam.  
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